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Abstract

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan intensitas paparan
sinar matahari yang tinggi sehingga berpotensi menimbulkan gangguan
kesehatan kulit. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai
penggunaan tabir surya yang aman, kehalalan produk kosmetik, serta
legalitas izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan. Metode
pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi berbasis
literasi kesehatan kepada remaja. Hasil kegiatan menunjukkan adanya

peningkatan pemahaman peserta mengenai cara penggunaan tabir

DOl surya yang benar, kes
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imaya.v12.294 adaran dalam memilih produk kosmetik berlabel halal, serta kemampuan
memeriksa legalitas produk secara mandiri. Peserta menjadi lebih selekfif
dan bertanggung jawab dalam memilih produk perawatan kulit yang
aman dan sesuai regulasi. Kegiatan ini direkomendasikan unfuk

- dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas ke sekolah serta

uplisner:

komunitas remaja lainnya guna mendukung kesehatan kulit dan

CV. Master Literasi Indonesia keselamatan konsumen

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terletak di garis khatulistiwa dan beriklim tropis. Letak
Indonesia yang berada di daerah khatulistiwa memungkinkan untuk terpapar sinar matahari dengan
intensitas yang tinggi. Paparan sinar matahari dapat menyebabkan kerusakan pada kulit karena radiasi
sinar ultraviolet (UV) (Mumtazah et al, 2020). Masa remaja merupakan periode penting dalam
pembentukan kebiasaan perawatan diri, termasuk penggunaan sunscreen sebagai proteksi kulit dari
radiasi UV (A Ramadhani et al., 2022).Penggunaan sunscreen terbukti efektif dalam melindungi kulit dari
paparan sinar ultraviolet berlebih dan mencegah berbagai gangguan kesehatan kulit, termasuk
sunburn dan risiko kanker kulit (Al-Niami & Yiannias, 2021).

Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar manusia yang memiliki peranan penting dalam
menentukan kualitas hidup. Tanpa kesehatan, seluruh aspek kehidupan akan kehilangan makna dan
fungsi optimalnya. Pembangunan kesehatan bertujuan membentuk kesadaran, kemauan, dan
kemampuan individu untuk hidup sehat guna mencapai kualitas hidup terbaik (Putri et al.,2025).
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Selain aspek kesehatan, pemilihan produk kosmetik di Indonesia juga dipengaruhi oleh faktor kehalalan,
di mana label halal terbukti meningkatkan rasa aman dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas
produk (Mulyarahardja et al., 2023). Di sisi lain, izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) menjadi indikator keamanan produk, karena kosmetik yang berlabel BPOM telah melalui uji
laboratorium untuk memastikan tidak mengandung bahan berbahaya seperti merkuri (Nur Adila
Asyarifin, 2018). Kurangnya pengetahuan remaja mengenai pentingnya label halal dan BPOM dapat
menyebabkan penggunaan produk yang fidak aman.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya penggunaan sunscreen yang aman,
halal, dan berizin BPOM. Edukasi dilakukan melalui pendekatan literasi kesehatan dan sosialisasi produk
kosmetik sesuai standar, sehingga remaja mampu memilih produk dengan tepat serta terhindar dari
risiko kesehatan maupun pelanggaran syariat (Widolaras et al., 2022). Pendidikan keterampilan hidup
berbasis komunitas efektif dalam mengurangi periloku berisiko dan mendorong pilihan sehat di
kalangan remaja (Farhati et al, 2025). Kurangnya pengetahuan tferkait halal, legalitas BPOM, serta
manfaat sunscreen dapat menyebabkan remaja menggunakan produk yang tidak aman, palsu, atau
bahkan berdampak buruk bagi kesehatan kulit. kegiatan ini diharapkan dapat memberikan konftribusi
akademis dan praktis dalam membentuk kebiasaan perawatan kulit yang aman, sesuai regulasi, serta
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

B. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk

edukasi kesehatan yang ditujukan kepada remaja tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya
siswa SMA Widyagama. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai
manfaat sunscreen dalam perawatan kulit remaja, kehalalan produk kosmetik, serta legalitas produk
berdasarkan ketentuan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka langsung di lingkungan SMA Widyagama.
Metode edukasi yang digunakan adalah ceramah interaktif, yang didukung dengan penggunaan
media presentasi PowerPoint (PPT) dan pemutaran video edukatif. Penggunaan media visual ini
bertujuan untuk mempermudah pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan serta
meningkatkan ketertarikan dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh MC Naia Auralya Kusuma Putri Nurranto dan Tiara
Gareta Rifti. Selanjutnya, materi pemahaman dasar mengenai pengertian sunscreen yang disampaikan
oleh Ruga'yah Yahya Al-Hadromi dan Roisatul Khasanah. Materi mengenai sunscreen kemudian
dibahas secara lebih mendalam meliputi pengertian, fungsi sunscreen dalam melindungi kulit dari
paparan sinar ultraviolet, serta manfaat penggunaannya bagi kesehatan dan perawatan kulit remaja
oleh Ibu Apt. Mutiara Titani, M.Sc. Untuk materi mengenai bagaimana penggunaan sunscreen yang
benar serta kesalahan yang biasa terjadi saat penggunaan sunscreen disampaikan oleh Jasmine
Divatika Aulia, Khusmeldiin Sherina Vionarosa, dan Aprilia Azzahra Yochanti. Pemaparan materi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya perlindungan kulit sejak usia remajo
dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Selanjutnya, materi dilanjutkan dengan pembahasan mengenai kehalalan produk kosmetik yang
disampaikan oleh Tiara Gareta Rifti, Andita Okta Alifia Putri, dan Naia Auralya Kusuma Putri Nurranto.
Penyampaian materi kehalalan meliputi pentingnya memilih produk yang sesuai dengan prinsip
kehalalan bagi konsumen, khususnya remaja. Selain itu, peserta juga diberikan penjelasan mengenai
peran Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam menjamin keamanan, mutu, dan legalitas
produk kosmetik yang beredar di masyarakat. Materi ini disampaikan oleh Wahyu Widyaningsih dan
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Shofiyah Satriavi Ayu Hardini. Untuk memperkuat pemahaman peserta, dilakukan pemutaran video
edukasi yang menampilkan cara mengecek legalitas produk kosmetik melalui sistem BPOM, sehingga
peserta dapat mengetahui langkah-langkah memastikan produk yang digunakan telah terdaftar dan
aman.

Sebagai bagian dari evaluasi kualitatif sekaligus upaya membangun komunikasi dua arah,
dilanjutkan dengan pelaksanaan sesi tanya jawab yang disampaikan oleh pemateri. Pada sesi ini,
pemateri menyampaikan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan,
kemudian peserta diminta untuk merespons sebagai bentuk umpan balk terhadap proses
pembelajaran. Teknik evaluasi melalui fanya jowab digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta terkait penggunaan sunscreen, aspek kehalalan produk kosmetik, serta legalitas produk sesuaqi
dengan regulasi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Melalui proses evaluasi ini, pemateri
dapat menilai sejauh mana materi edukasi dapat dipahami oleh peserta sehingga tujuan kegiatan
dapat tercapai secara optimal. Selain itu, penerapan metode ceramah interaktif yang dipadukan
dengan diskusi terbukti efektif dalom meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai
pentingnya penggunaan tabir surya, serta berkontribusi dalam membentuk kebiasaan perlindungan
kulit yang lebih sehat pada kalangan remaja (Rusdaita et al., 2025).

Setelah sesi tanya jawab selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi singkat
mengenai PMB Farmasi UMM oleh Ibu Dr. Apt. Rizka Novia Atmadani, S.Farm., M.Sc. Sebagai penutup
rangkaian kegiatan, seluruh peserta dan panitia melakukan sesi foto bersama sebagai dokumentasi
kegiatan penyuluhan.

Tahap Pra Tahap ]

Pelaksanaan Pelaksanaan Teinere BvElneE]
* Penyusunan * Pembukaan * Penyampaian * Evaluasi
proposal dan kegiatan dan materi edukasi pemahaman
penentuan pengenalan tim secara interakfif peserta melalui
sasaran kegiatan  « Penyampaian « Diskusi dan tanya posTTe§T atau
* Koordinasi tujuan kegiatan jawab dengan tanya jawab
dengan mitra » Penggalian peserta * Observasi
serta penentuan pengetahuan e Demonstrasi partisipasi dan
waktudan fempaf  awal peserta pengecekan respon peserta
* Penyusunan melalui tanya BPOM melalui * Penyusunan
materi edukasi jawab atau aplikasi BPOM kesimpulan dan
sunscreen, pretest singkat Mobile dan rekomendasi
kehalalan Welbsite kegiatan lanjutan

kosmetik, dan
legalitas BPOM

* Persiapan media
dan alat
pendukung
kegiatan

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Edukasi Kehalalan Produk dan Legalitas
BPOM serta Manfaat Sunscreen dalam Perawatan Kulit Remaja

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat yang fokus pada edukasi mengenai penggunaan sunscreen,
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kehalalan produk kosmetik, serta legalitas Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) terhadap
kesadaran remaja menunjukkan pencapaian yang signifikan. Pertanyaan yang dikemukakan pemateri
mampu dijawab dengan baik oleh peserta, menunjukkan betapa meningkat pemahamannya setelah
penyampaian materi. Pada pertanyaan mengenai cara penggunaan sunscreen yang benar, peserta
menjelaskan bahwa sunscreen harus digunakan 15-30 menit sebelum beraktivitas di luar ruangan,
dioleskan secara merata pada wajah dan bagian tubuh yang terpapar, serta divlangi setfiap 2-3 jam.

Kesadaran terhadap Label Halal, aktivitas edukasi meningkatkan kesadaran peserta mengenai
pentingnya memilih produk kosmetik berlabel halal. Hal ini memberikan rasa aman dan kepastian
bahwa produk sesuai dengan syariat Islam.

Pemahaman Legalitas BPOM, Pertanyaan mengenai alasan memilih produk halal dan berizin
BPOM dijawab dengan pemahaman bahwa produk halal memberikan kepastian sesuai syariat Islam,
sedangkan izin BPOM menjamin keamanan dan kualitas produk. Pertanyaan terakhir mengenai cara
memeriksa BPOM melalui aplikasi BPOM Mobile dijawab dengan tepat, yaitu dengan membuka
aplikasi, memasukkan nomor registrasi produk, dan memastikan status izin edar muncul resmi dalam
database BPOM. Respon yang diberikan menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan secara praktis.

Rekomendasi untuk Implementasi: Kegiatan ini memberikan rekomendasi agar edukasi mengenai
sunscreen, halal, dan BPOM diperluas ke lebih banyak sekolah dan komunitas remaja, serta
memanfaatkan media digital untuk memperluas jangkauan informas.
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Gambar 2. Pembukaan Acara Oleh MC A
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Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan kebiasaan perawatan diri,
termasuk perawatan kulit. Skincare tidak hanya dilakukan dari dalam melalui asupan makanan, tetapi
juga memerlukan perawatan dari luar, salah satunya dengan penggunaan sunscreen (A. Ramadhani
et al., 2022). Paparan sinar ultraviolet (UV) dari matahari yang berlebihan dapat memicu pembentukan
RNS dan ROS yang menyebabkan kerusakan sel, mutasi genetik, penuaan dini (photoaging), serta
meningkatkan risiko kanker kulit. Selain itu, paparan UV juga dapat menyebabkan sunburn,
hiperpigmentasi, dan eritema, di mana photoaging ditandai dengan munculnya keriput akibat
paparan sinar UV berlebih terutama UVB (Dampati & Veronica, 2020). Oleh karena itu, penggunaan
tabir surya menjadi langkah penting dalam melindungi kulit, baik tabir surya fisik yang bekerja dengan
memantulkan radiasi UV maupun tabir surya kimia yang bekerja dengan menyerap radiasi UV
(Shoviantari & Agustina, 2021).

Dalam memilih sunscreen, selain memperhatikan jenisnya, aspek kehalalan produk kosmetik juga
perlu diperhatikan. Konsep halal dalam Islam tidak hanya mencakup makanan dan minuman, tetapi
juga produk non-pangan seperti kosmetik, yang kehalalannya ditentukan oleh bahan, proses produksi,
dan distribusi agar terbebas dari unsur haram dan nagjis. Kosmetik halal memberikan rasa aman,
meningkatkan kepercayaan konsumen, serta menjamin kualitas dan keamanan produk sesuai prinsip
halalan thayyiban. Oleh karena itu, keberadaan label dan sertifikasi halal menjadi jaminan resmi yang
meningkatkan kepercayaan konsumen sekaligus memberikan nilai tambah bagi daya saing industri
kosmetik (Hazmi & Utami, 2024).

Selain kehalalan, label BPOM juga penting karena menandakan bahwa produk telah
memperoleh izin edar dan memenuhi standar keamanan, mutu, dan kualitas. BPOM sebagai lembaga
pemerintah berwenang melakukan pengawasan obat dan makanan, sehingga keberadaan kode dan
label BPOM membantu konsumen memastikan produk yang digunakan aman dan terpercaya. Oleh
karena itu, konsumen perlu cermat memilih produk, terutama jika produk belum memiliki label BPOM
dan sertifikasi halal.

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi
penggunaan sunscreen, kehalalan produk kosmetik, dan legalitas BPOM menunjukkan hasil yang
sangat positif terhadap peningkatan kesadaran dan pemahaman remaja. Hal ini terlihat dari
kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan yang digjukan pemateri dengan tepat, yang
menandakan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Pada aspek
penggunaan sunscreen, peserta mampu menjelaskan secara rinci waktu pemakaian yang tepat, yaitu
15-30 menit sebelum beraktivitas di luar ruangan, cara pengaplikasian yang merata pada area kulit
yang terpapar sinar matahari, serta pentingnya pengulangan pemakaian setiap 2-3 jam. Pemahaman
ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mengetahui manfaat sunscreen, tetapi juga mampu
menerapkan cara penggunaan yang benar dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kegiatan edukasi ini juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya
memilin produk kosmetik yang berlabel halal. Peserta memahami bahwa label halal memberikan rasa
aman dan kepastian bahwa produk yang digunakan sesuai dengan nilai dan ketentuan syariat Islam.
Kesadaran ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang peserta dalam memilih produk
kosmetik, dari yang sebelumnya mungkin hanya mempertimbangkan aspek tren atau tampilan,
menjadi lebih memperhatikan aspek kehalalan dan keamanan.

Pemahaman mengenai legalitas BPOM juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh
kemampuan peserta menjelaskan alasan pentingnya memilih produk yang memiliki izin edar BPOM,
yaitu untuk menjamin keamanan, mutu, dan kualitas produk. Peserta juga mampu mempraktikkan cara
memeriksa legalitas produk melalui aplikasi BPOM Mobile dengan langkah yang benar, mulai dari
membuka aplikasi, memasukkan nomor registrasi, hingga memastikan status izin edar tercantum secara
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resmi dalam database BPOM. Hal ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi
secara pasif, fetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut secara praktis.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi
terpadu mengenai sunscreen, kehalalan produk kosmetik, dan legalitas BPOM efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan remaja dalam memilih dan menggunakan
produk perawatan kulit secara aman, tepat, dan bertanggung jowab. Oleh karena itu, kegiatan serupa
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas ke lebih banyak sekolah
serfa komunitas remaja, dengan memanfaatkan media digital sebagai sarana untuk memperluas
jangkauan edukasi dan memperkuat dampak yang dihasilkan.

D. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi penggunaan sunscreen,
kehalalan produk kosmetik, dan legalitas BPOM terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan remaja. Peserta tidak hanya memahami
manfaat sunscreen, fetapi juga mampu menjelaskan dan menerapkan cara penggunaan yang benar
dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran peserta akan
pentingnya memilih produk kosmetik berlabel halal sebagai bentuk kepastian kesesuaian dengan nilai
syariat Islkam serta keamanan penggunaan produk.

Pemahaman peserta terhadap legalitas BPOM juga mengalami peningkatan, yang ditunjukkan
melalui kemampuan peserta dalam menjelaskan penfingnya izin edar BPOM dan mempraktikkan cara
pengecekan legalitas produk secara mandiri melalui aplikasi BPOM Mobile. Secara keseluruhan,
edukasi terpadu yang diberikan mampu membentuk remaja menjadi konsumen yang lebih kritis,
selektif, dan bertanggung jawab dalam memilih serfa menggunakan produk perawatan kulit. Oleh
karena itu, kegiatan edukasi serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas
cakupannya agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak remaja dan memberikan dampak
jangka panjang bagi kesehatan dan keselamatan konsumen
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